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A. PENDAHULUAN

Bangunan bertingkat memiliki karakteristik yang berbeda dengan bangunan sederhana
karena memiliki beberapa lantai dan aktivitas pengguna yang lebih beragam. Hotel dan pusat
konvensi merupakan salah satu jenis bangunan yang memiliki jumlah pengguna dan aktivitas
yang cukup tinggi. Kondisi tersebut menyebabkan aspek keselamatan bangunan perlu
diperhatikan, terutama dalam menghadapi keadaan darurat seperti kebakaran, gempa bumi,
maupun kondisi darurat lainnya. Untuk memastikan evaluasi dapat dilakukan secara sistematis,
diperlukan alat ukur yang memiliki indikator sesuai dengan persyaratan teknis keselamatan
bangunan.

Jalur evakuasi merupakan salah satu bagian penting dalam sistem keselamatan bangunan.
Pada bangunan bertingkat, jalur evakuasi terdiri atas jalur horizontal dan jalur vertikal. Jalur
evakuasi vertikal berupa tangga darurat berfungsi sebagai sarana perpindahan penghuni dari
lantai yang lebih tinggi menuju tempat yang lebih aman. Oleh karena itu, kondisi fisik dan
fasilitas pendukung jalur evakuasi vertikal perlu memenuhi persyaratan teknis yang berlaku.

Persyaratan mengenai sarana jalan keluar dan keselamatan bangunan telah diatur dalam
berbagai standar dan peraturan. Beberapa acuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
SNI 03-1746-2000 mengenai tata cara perencanaan dan pemasangan sarana jalan keluar untuk
penyelamatan terhadap bahaya kebakaran pada bangunan gedung, SNI 03-6574-2001 mengenai
pencahayaan darurat, tanda arah dan sistem peringatan bahaya pada bangunan gedung,
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 26/PRT/M/2008, serta NFPA
101 sebagai referensi pendukung keselamatan jiwa.
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Kondisi jalur evakuasi vertikal tidak hanya ditinjau dari keberadaan tangga darurat, tetapi
juga dari kondisi fisik dan fasilitas pendukungnya. Komponen yang menjadi perhatian meliputi
lebar tangga, tinggi anak tangga, lebar pijakan, tinggi ruang bebas, tinggi antarbordes, tinggi
handrail, kondisi bordes, pintu darurat, kondisi jalur yang bebas dari hambatan, rambu
evakuasi, serta pencahayaan darurat.

UNP Hotel dan Convention Center merupakan bangunan yang memiliki fungsi sebagai hotel
dan pusat konvensi. Bangunan tersebut memiliki jalur evakuasi vertikal berupa tangga darurat
yang menjadi objek dalam penelitian ini. Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan evaluasi
terhadap kelayakan jalur evakuasi vertikal berdasarkan kesesuaiannya dengan standar
keselamatan bangunan.

B. TINJAUAN PUSTAKA
Jalur Evakuasi Vertikal

Jalur evakuasi vertikal merupakan sarana yang digunakan untuk perpindahan penghuni
antar lantai menuju area yang lebih aman ketika terjadi kondisi darurat. Pada bangunan
bertingkat, jalur tersebut umumnya berupa tangga darurat yang dilengkapi dengan berbagai
fasilitas pendukung keselamatan.

Jalur evakuasi vertikal harus direncanakan dan dipelihara agar dapat digunakan dengan baik
ketika terjadi keadaan darurat. Kondisi fisik tangga, akses menuju tangga, serta fasilitas
pendukung merupakan bagian yang perlu diperhatikan dalam menentukan kelayakan jalur
evakuasi.

Tangga Darurat

Tangga darurat merupakan salah satu sarana utama dalam jalur evakuasi vertikal. Dalam
penelitian ini, komponen tangga yang menjadi perhatian meliputi jumlah tangga darurat, lebar
tangga, tinggi anak tangga, lebar pijakan, tinggi ruang bebas, tinggi antarbordes, dan tinggi
handrail. Selain dimensi fisik, kondisi jalur tangga juga menjadi bagian yang diperhatikan. Jalur
tangga harus dapat digunakan dengan baik dan tidak terdapat benda atau material yang dapat
menghambat penggunaannya pada saat evakuasi.

Fasilitas Pendukung Evakuasi

Fasilitas pendukung merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari jalur evakuasi vertikal.
Fasilitas yang diamati dalam penelitian meliputi pintu darurat, handrail, rambu evakuasi, dan
pencahayaan darurat. Pintu darurat berfungsi sebagai akses keluar menuju jalur evakuasi,
sedangkan rambu evakuasi memberikan informasi mengenai arah dan keberadaan jalur
penyelamatan. Pencahayaan darurat diperlukan untuk membantu pengguna melihat jalur
evakuasi ketika kondisi pencahayaan normal tidak tersedia.

Tabel 1.Standar dan peraturan yang digunakan sebagai dasar penelitian

No.|Standar/Peraturan Penggunaan dalam Penelitian
1 ||SNI 03-1746-2000 Persyaratan sarana jalan keluar dan tangga darurat
2 ||SNI 03-6574-2001 Persyaratan pencahayaan darurat dan tanda arah
3 Permen PUPR No.|[Persyaratan teknis sistem proteksi kebakaran dan sarana
26/PRT/M/2008 penyelamatan
4 INFPA 101 Referen§i pendukung keselamatan jiwa dan sarana
evakuasi
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C. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Penelitian dilakukan untuk
menggambarkan kondisi jalur evakuasi vertikal pada UNP Hotel dan Convention Center serta
menyiapkan dasar penilaian kesesuaiannya terhadap persyaratan teknis keselamatan bangunan.
Sesuai dengan diagram alir penelitian, tahapan yang dibahas dalam artikel ini hanya
sampai tahap keempat, yaitu identifikasi masalah, studi literatur, penentuan lokasi dan objek
penelitian, serta penyusunan instrumen penelitian.

Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan tahap awal penelitian yang dilakukan untuk menentukan
permasalahan yang berkaitan dengan kelayakan jalur evakuasi vertikal pada UNP Hotel dan
Convention Center.

Permasalahan penelitian diarahkan pada kondisi fisik jalur evakuasi vertikal dan fasilitas
pendukungnya. Komponen yang menjadi perhatian meliputi dimensi tangga, bordes, handrail,
pintu darurat, kondisi jalur, rambu evakuasi, dan pencahayaan darurat.

Hasil identifikasi masalah menjadi dasar dalam menentukan tujuan penelitian dan
indikator yang akan digunakan dalam instrumen penelitian.

Studi Literatur
Studi literatur dilakukan untuk memperoleh teori, standar, peraturan, dan penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan keselamatan bangunan dan jalur evakuasi vertikal.
Studi literatur digunakan untuk menentukan persyaratan teknis yang akan dijadikan
dasar dalam penyusunan instrumen penelitian. Standar yang digunakan meliputi SNI 03-1746-
2000, SNI 03-6574-2001, Permen PUPR Nomor 26/PRT/M/2008, dan NFPA 101.

Penentuan Lokasi dan Objek Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada UNP Hotel dan Convention Center, Kota Padang, Sumatera
Barat. Objek penelitian adalah seluruh tangga darurat yang berfungsi sebagai jalur evakuasi
vertikal pada bangunan tersebut. terdapat tiga tangga darurat yang menjadi objek penelitian,
yaitu TD-1, TD-2, dan TD-3.
Tabel 2.0bjek Penelitian

No.|Kode Tangga|Objek Penelitian Jangkauan
1 TD-1 Tangga darurat |[Sampai lantai 5 dan rooftop
2 TD-2 Tangga darurat |[Sampai lantai 7 dan rooftop
3 TD-3 Tangga darurat |[Sampai lantai 5 dan rooftop

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling, yaitu seluruh tangga
darurat yang menjadi objek penelitian digunakan sebagai sampel penelitian.

Penyusunan Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator yang diperoleh dari studi literatur dan

standar keselamatan bangunan. Instrumen tersebut menjadi alat ukur untuk mencatat kondisi
eksisting, melakukan pengukuran dimensi tangga, serta menilai kesesuaian komponen jalur
evakuasi vertikal terhadap standar yang digunakan.

Instrumen penelitian terdiri atas lembar observasi, lembar pengukuran, dan checklist
penilaian.
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Tabel 3.Instrumen Penelitian

No. Instrumen Fungsi
. Mencatat kondisi eksisting jalur evakuasi dan fasilitas
1 | Lembar observasi
pendukung
2 Lembar Mencatat hasil pengukuran dimensi tangga darurat
pengukuran
3 ||Checklist penilaian Menilai kesesuaian komponen terhadap standar
4 Dokumentasi Mendokumentasikan kondisi objek penelitian

Lembar observasi digunakan untuk mencatat kondisi jalur evakuasi vertikal dan fasilitas
pendukungnya.

Tabel 4.Lembar Observasi

No.||Komponen Indikator Acuan Ya|[Tidak Keterangan
1 |[Tangga darurat |Tersedia tangga darurat  ||SNI 03-1746-2000 D: m
2 [Tangea darurat |12N883 dapat digunakancy, 3 1746.2000 |5 ||o
sebagai jalur evakuasi
3 |Bordes Tersedia bordes SNI 03-1746-2000 D: m
4 |Handrail Tersedia handrail SNI 03-1746-2000 D: m
5 |Handrail Kondisi handrail baik SNI 03-1746-2000 D: m
. o Permen PUPR ]
6 |[Pintu darurat |Tersedia pintu darurat 26/PRT/M/2008 O o
: Pintu dapat dibuka dengan||Permen PUPR:
7 |Pintudarurat o qah 26/PRT/M/2008 (s
. . . Permen PUPR ]
8 ||Pintu darurat ||Pintu tidak terhalang 26/PRT/M/2008 O o
. Permen PUPR ]
9 |Jalur evakuasi |Jalur bebas hambatan 26/PRT/M/2008 O o
. |[Tidak terdapat benda yang||Permen PUPR ]
10 |Jalur evakuasi || o ooangeu 26/PRT/M/2008 o P
11 ||Rambu evakuasi|Tersedia rambu evakuasi ||SNI 03-6574-2001 D: i
12 ||Rambu evakuasi|Rambu mudah terlihat SNI 03-6574-2001 D: i
13 [Rambu evakuasi|ATa" rambu sesuai jalurion; 03 65742001 [0 |o
evakuasi
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No.||Komponen Indikator Acuan YalTidak Keterangan
14 Pencahayaan Tersedia pencahayaan SNI 03-6574-2001 g

darurat darurat
15 [Pencahayaan | Pencahayaan darurat|ic\| 43.6574-2001 g
darurat berfungsi

Lembar pengukuran digunakan untuk mencatat ukuran fisik ko?ponen tangga yang
menjadi dasar evaluasi.
Tabel 5.Lembar Pengukuran

No. [Komponen Lantai ;I:;s\igl,ukuran Standar |Sesuai giﬁi
1 |Lebar tangga Lt. 1-2]........ cm ?';116-2083- 0 O
2 |Lebar tangga Lt. 2-3|........ cm ?%6-2083- O O
3 |lLebar tangga Lt. 3-4]........ cm ?%6-2083- O O
4 | Tinggi anak tangga Lt. 1-2........ cm ?%6-2083- O O
5 |[Tinggi anak tangga Lt. 2-3|........ cm ?%6-2083- O O
6 |[Tinggi anak tangga Lt. 3-4]........ cm ?%6-2083- 0 O
7 |[Lebar pijakan Lt. 1-2]........ cm ?';116-2083- 0 O
8 |[Lebar pijakan Lt. 2-3]........ cm ?';116-2083- 0 O
9 |[Lebar pijakan Lt. 3-4]........ cm ?';116-2083- 0 O
10 |Tinggi ruang bebas Lt. 1-2]........ cm ?%6-2083- 0 O
11 |Tinggi ruang bebas Lt. 2-3]........ cm ?';116-208(3)- O O
12 |Tinggi ruang bebas Lt. 3-4|........ cm ?';116-208(3)- O O
13 |Tinggi antarbordes Lt. 1-2]........ cm ?';116-208(3)- O O
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No. [Komponen Lantai ;I:'rs\iglukuran Standar |Sesuai g;g?jl;i
14 |Tinggi antarbordes Lt. 2-3]........ cm ?%6-2083- 0 O
15 |[Tinggi antarbordes Lt. 3-4|........ cm ?%6-2083- O o
16 |Tinggi handrail Tangga........ cm ?%6-2083- 0 O

Checklist penilaian digunakan untuk menentukan kesesuaian setiap indikator terhadap
standar.

Tabel 6.Kriteria Penilaian

Kriteria Skor
Memenuhi persyaratan (Ya) 1
Tidak memenuhi persyaratan (Tidak) 0

Alat ukur yang disusun menjadi dasar untuk tahapan pengumpulan dan analisis data pada
penelitian selanjutnya.

KESIMPULAN

Artikel ini menghasilkan rancangan standar alat ukur untuk evaluasi kelayakan jalur
evakuasi pada Gedung UNP Hotel dan Convention Center melalui tahapan identifikasi masalah,
studi literatur, penentuan lokasi dan objek penelitian, serta penyusunan instrumen
penelitian.Objek penelitian adalah seluruh tangga darurat yang terdapat pada gedung, yaitu
TD-1, TD-2, dan TD-3. Alat ukur yang disusun terdiri atas lembar observasi, lembar pengukuran,
checklist penilaian, dan dokumentasi.

Lembar observasi digunakan untuk mencatat kondisi eksisting jalur evakuasi dan fasilitas
pendukung, lembar pengukuran digunakan untuk mencatat dimensi fisik tangga, sedangkan
checklist penilaian digunakan untuk menentukan kesesuaian setiap indikator terhadap standar.
Penyusunan alat ukur mengacu pada SNI 03-1746-2000, SNI 03-6574-2001, Permen PUPR Nomor
26/PRT/M/2008, dan NFPA 101. Dengan tersusunnya alat ukur tersebut, penelitian memiliki
dasar yang sistematis untuk melanjutkan ke tahap pengumpulan data dan evaluasi kelayakan
jalur evakuasi.
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